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BAB V 

 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen 

pada sektor property dan real estate tahun 2019-2021. Sumber data diperoleh 

melalui laporan keuangan perusahaan sektor property dan real estate di bursa efek 

Indonesia tahun 2019-2020 dengan asumsi t-1 dan selanjutnya data diolah 

menggunakan alat uji statistik. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel profitabilitas   tidak   berpengaruh   terhadap   kebijakan   dividen. 

 

Berdasarkan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen adalah ditolak. Hal ini menunjukkan 

semakin rendah profitabilitas maka proporsi pembagian dividen kepada 

pemegang saham juga akan rendah. Karena cenderung menahan keuntungan 

perusahaan sebagai Laba ditahan. Inilah salah satu yang menyebabkan 

profitabilitas perusahaan tidak stabil sehingga perusahaan tidak dapat 

membagikan dividennya kepada para emiten, dan juga menyebabkan variabel 

profitabilitas tidak signifikan. 

2. Variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Berdasarkan 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen adalah ditolak. Hal ini berarti besar kecilnya nilai likuiditas 
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tidak dapat dijadikan patokan bahwa perusahaan tersebut tidak bisa 

membagikan dividen. Likuiditas yang tinggi tidak digunakan perusahaan untuk 

membayar dividen melainkan digunakan untuk perluasan bisnis atau pembelian 

aset baru yang profitabel. Selain itu hutang lancar yang tinggi akan 

mengakibatkan aktivitas operasional perusahaan banyak digunakan untuk 

membayar hutang kepada pihak ketiga akibatnya mengurangi kemampuan 

perushaan memperoleh laba bersih yang optimal yang berdampak pada 

pembayaran dividen. 

3. Variabel kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen. 

 

Berdasarkan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa kebijakan hutang tidak 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen adalah ditolak. Jika kebijakan hutang 

perusahaan terus meningkat, hal ini menandakan bahwa kinerja perusahaan 

sedang memburuk. Nilai kebijakan hutang yang tinggi juga menunjukkan bahwa 

struktur modal perusahaan lebih banyak dibiayai oleh pinjaman dimana hal ini 

akan meningkatkan ketergantungan perusahaan pada kreditur selain itu apabila 

rasio hutang tinggi maka semakin tinggi pula biaya bunga yang harus dibayar 

perusahaan. Sehingga rasio pembayaran dividen perusahaan tidak dipengaruhi 

secara signifikan oleh kebijakan hutang. 

4. Variabel ukuran   perusahaan   berpengaruh   terhadap   kebijakan   dividen. 

 

Berdasarkan hipotesis keempat yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen adalah diterima. Artinya adalah 

perubahan terhadap ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan 

pembagian dividen. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki 
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ukuran perusahaan (firms size) atau skala yang besar akan cenderung memiliki 

pendapatan yang lebih tinggi, hal tersebut akan berdampak pada kebijakan 

dividen. Dengan ukuran perusahaan serta pendapatan yang tinggi maka 

perusahaan akan cenderung membagikan dividen kepada pemegang saham, hal 

ini bertujuan untuk menjaga reputasi perusahaan di kalangan pemegang saham. 

Perusahaan yang cenderung membagikan dividen kepada pemegang saham 

merupakan salah satu hal yang diperhatikan oleh pemegang saham atau 

investor, karena dengan kecenderungan tersebut pemegang saham lebih 

mempertimbangkan untuk berinvestasi atau menanamkan modalnya pada 

perusahaan yang skala atau ukuran perusahaannya besar. 

5.2 Keterbatasan Penilitian 

 

Terdapat keterbatasan selama penelitian ini dilakukan, adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini antara lain : 

Terdapat 2 outlayer kemudian tidak dilanjutkan karena hasilnya semakin 

jauh dan datanya tidak fit atau tidak normal. 

5.3 Saran 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 

dijelaskan diatas, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan sampel dan 

menambahkan variabel independent yang lainnya. 
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